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RINGKASAN 

 

RAHAYU SRI HASTUTI Pengaruh pemberian jenis kompos dan dosis pupuk 

organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman timun suri (Cucumis 

sativus L Naudin  ) dibimbing oleh HENIYATI HAWALID dan IIN SITI 

AMINAH). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis kompos dan 

dosis pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman timun suri 

(Cucumis Mel L. Bar Reticulatus Naudin). Penelitian ini telah dilaksanakan di 

lahan milik petani yang terletak di jalan Sekojo, Kelurahan Kendodong Raye, 

Kec. Banyuasin III Pangkalan Balai, Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Penelitian ini berlangsung dari bulan Juni sampai September 2020. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Splitplot design) dengan 9 kombinasi 

perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali maka didapat 27 unit perlakuan. 

Perlakuan terdiri dari petak utama(K) : berbagai jenis kompos (K) K1 = kompos 

kotoran ayam K2  = Kompos Jerami Padi K3  = Kompos Kotoran Sapi, Anak Petak 

(P) P1 = 6cc/ liter P2 = 4cc/liter P3 = 2cc/liter. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah panjang batang/ tanaman, jumlah cabang/ tanaman, jumlah 

buah/ tanaman, berat buah/ tanaman, dan berat buah/ petak. Hasil penelitian 

tertinggi dengan perlakuan jenis kompos jerami padi dan pupuk organik cair 6 

cc/liter merupakan perlakuan terbaik terhadap peubah yang diamati dengan berat 

buah per tanaman terberat (920,83 g) dan berat buah per petak terberat (6,10 kg). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 SUMMARY 

RAHAYU SRI HASTUTI The effect of the application of several types of 

compost and the dosage of liquid organic fertilizers on the growth and production 

of cucumber suri (Cucumis Mel L. Bar Reticulatus Naudin) (Supervised by 

HENIYATI HAWALID and IIN SITI AMINAH). 

This study aims to determine the effect of the type of compost and the 

dosage of liquid organic fertilizer on the growth and production of cucumber suri 

(Cucumis Mel L. Bar Reticulatus Naudin). This research has been carried out on 

land owned by farmers located on Jalan Sekojo, Kelurahan Kendodong Raye, 

Kec. Banyuasin III Pangkalan Balai, Kab. Banyuasin, South Sumatra. This 

research was conducted from June to September 2020. This study used a split plot 

design with 9 treatment combinations which were repeated 3 times, so that 27 

treatment units were obtained. The treatment factors referred to are as follows: 

various types of compost (K) K1 = compost of chicken manure K2 = compost of 

rice manure K3 = compost of cow manure, dosage of liquid organic fertilizer (P) 

P1 = 6cc / liter P2 = 4cc / liter P3 = 2cc / liter. The variables observed in this 

study were length of stems / plants, number of branches / plants, number of fruits / 

plants, weight of fruit / plants, and weight of fruit / plot.The highest research 

result with the interaction treatment between types of rice straw compost and 

liquid organic fertilizer 6 cc / liter is the best treatment for the observed variables, 

the heaviest fruit weight per plant ( 920.83 g) and the heaviest fruit weight per 

plot (6.10 kg). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Timun suri (Cucumis Mel L. Bar Reticulatus Naudin) merupakan tanaman 

semusim dari kelompok tanaman Hortikultura keluarga labu-labuan 

(Cucurbitaceae sp) yang dapat dimakan baik dalam kondisi segar ataupun diolah 

lebih lanjut. Selain untuk bahan makanan, timun suri juga banyak digunakan 

sebagai bahan baku pada industri kecantikan. Manfaat lainnya yang diperoleh dari 

buah timun suri adalah biji timun suri yang memiliki racun alkaloid jenis 

hipoxanti untuk mengobati anak-anak yang menderita cacingan, penyakit disentri, 

menurunkan darah tinggi (hipertensi) dan mencegah keracunan saat kehamilan 

(Hendro, 2012) 

Timun suri bukan tanaman asli Indonesia. Tanaman ini diduga berasal dari 

Afrika Selatan, saat ini tanaman ini telah tersebar di kawasan Asia Tenggara, 

termasuk Indonesia, terutama di pulau Jawa. Penyebarannya karena dibawa oleh 

orang eropa karena buahnya memang disukai oleh orang Eropa. (Hendro, 2012). 

Dari data statistik, diketahui bahwa telah terjadi penurunan hasil produksi 

tanaman timun suri di Indonesia dalam beberapa tahun belakangan ini.Untuk 

mengatasi hal itu terjadi salah satu upaya yang dapat kita lakukan untuk 

meningkatkan hasil produksi adalah dengan pemberian pupuk organik. 

Kompos merupakan bahan organik, seperti daun-daunan, jerami, alang-

alang dan bahan organik lainnya yang telah terdekomposisi oleh mikroorganisme 

pengurai. Sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat tanah.Sisa 

tanaman atau kotoran hewan merupakan sumber yang potensial bagi tanah karena 

peranannya sangat penting bagi sifat kimia dan biologi tanah. Namun apabila sisa 

bahan organik tersebut tidak terdekomposisi dengan baik maka akan berdampak 

negatif terhadap lingkungan seperti mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan 
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benih karena imobilisasi hara (Setyorini, 2006). 

Permasalahan utama yang dihadapi petani di Indonesia umumnya kurang 

memperhatikan pemupukan organik pada budidaya tanaman. Petani cenderung 

menggunakan pupuk kimia (anorganik) untuk memenuhi kebutuhan unsur hara 

pada tanaman budidaya tanpa memperhatikan kebutuhan yang dikehendaki oleh 

tanaman tersebut sehingga produksi pada tanaman budidaya kurang optimal dan 

kesuburan tanah menurun.Pupuk organik dapat menggantikan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dan juga dapat melestarikan lingkungan (Litbang, 2012). 

Pupuk organik dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu pupuk organik 

padat dan cair.Selain menggunakan pupuk organik padat dapat juga menggunakan 

pupuk organik cair (POC).Pupuk organik cair mempunyai banyak kelebihan 

diantaranya, pupuk tersebut bukan hanya mengandung unsur hara dan zat ZPT 

tetapi juga mengandung zat tertentu seperti mikroorganisme dan kandungan 

lainnya (Indrakusuma, 2006). 

Salah satu pupuk organik cair yang dapat digunakan adalah pupuk organik 

cair Nasa. Pupuk organik Nasa mengandung terdapat kurang lebih 90 unsur 

mengingat bahan bakunya yang mengandung kurang lebih 90 unsur. Tetapi yang 

dicantumkan hanya 13 jenis unsur hara makro dan mikro ( merupakan unsur yang 

wajib/mutlak dibutuhkan oleh semua tanaman yaitu unsur : N, P, K, Mg, Ca, S, 

CL, Fe, Mn, Cu, Zn, B dan MO ), dilengkapi juga asam humat dan fulvat ( 

perbaikan tanah ), Zat Pengatur Tumbuh ( ZPT ) Indole Acetic Acid ( IAA 

)/auksin, giberelin, sitokinin serta asam asam amino ( protein ) dan lemak nabati.  

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.Kelebihan dari pupuk organik ini 

adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat.Jika 

dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin.Selain 

itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang 
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diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman 

(Hadisuwito, 2012). 

Pemberian pupuk cair organik Nasa pada tanaman mentimun sebanyak 6 

cc/l air memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga, umur panen, jumlah 

buah pertanaman, panjang buah terpanjang, berat buah (Mardiah, 2013). 

 

B.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis kompos dan 

dosis pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman timun suri 

(Cucumis Mel L. Bar Reticulatus Naudin). 
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